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Abstrak

Perkembangan teknologi yang begitu pesat tersebut menjadikan sesuatu lebih mudah dan cepat.
Pada teknologi seluler juga telah mengalami perkembangan dimana awalnya hanya digunakan
untuk voice call dan SMS (Short Messege Service), kini beberapa perkembangan teknologi
seluler sudah bisa digunakan untuk melakukan panggilan video (Video Call), internet, yang
lebih utama yaitu dapat mengirimkan DTMF (Dual Tone Multy Frequency). Dengan adanya
perkembangan teknologi DTMF ini maka antara teknologi seluler dengan teknologi
mikrokontroler AT89S51 dapat diaplikasikan sebagai rangkaian pengendali jarak jauh untuk
membuat suatu sistem pengendalian pintu. Cara kerja dari sistem ini adalah menggunakan
media kartu identifikasi dan handphone untuk mengendalikan pintu dan juga untuk
pengontrolannya menjadi lebih mudah dan lebih efisien, untuk sistem pengamanya digunakan
beberapa sensor untuk menghindari pembobolan gudang ketika pintu gudang dibuka secara
paksa, dengan memanfaatkan teknologi maka tingkat keamanan dan pengendalianya lebih
mudah dan lebih efisien.

Kata kunci : DTMF MT88700, Buffer (IC 74244) , Driver Motor, Mikrokontroler AT89S51,

Sensor infrared (IR)

Pendahuluan

Sebelum berkembangnya teknologi hampir semua pintu gudang dikendalikan secara
manual baik untuk membuka atau menutup pintu serta sistem pengamanan yang secara manual
ternyata kurang efektif dan efisien, sehingga sering terjadi kehilangan barang yang disimpan dalam
gudang, hal ini disebabkan karena faktor kelalaian manusia dan tingkat pengamanan gudang masih
rendah.  Disini terjadi perbedaan ketika mengunakan sebuah teknologi dimana sistem
pengamananya lebih terjaga dan tingkat pengendalianya (membuka dan menutup pintu) menjadi
lebih mudah untuk dilakukan. Cara kerja dari sistem ini adalah menggunakan media kartu
identifikasi dan handphone untuk mengendalikan pintu dan juga untuk pengontrolannya menjadi
lebih mudah dan lebih efisien, untuk sistem pengamanya digunakan sensor infra red (IR) untuk
menghindari pembobolan gudang ketika pintu gudang dibuka secara paksa, dengan memanfaatkan
teknologi ini maka tingkat keamanan dan pengendalianya lebih mudah dan lebih efisien.

Metodologi

Metodologi yang digunakan dalam penulisan ini adalah:

1.1 Studi Literature

Pada proses penyelesaian penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan referensi pendukung
berupa jurnal ilmiah dan buku pustaka.

1.2 Metode pengumpulan data

1.2.1 Data Primer

Diperoleh dari hasil tanya jawab dengan para pihak — pihak yang memiliki pengetahuan tentang
elektronika dan mikrokontroler

1.2.2 Data Sekunder

Data diperoleh dari buku — buku yang memiliki pengetahuan tentang elektronika dan
mikrokontroler.

1.3 Eksperimental

Metode ini bertujuan untuk mendapatkan rancangan alat yang akan dibuat dengan cara
mencari, memodifikasi dan menguji rangkaian-rangkaian elektronika.  untuk flow chart
perancangan pembuatan alat digambarkan dalam sebagai berikut:
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Gambar 1. Flow Chart Perancangan Pembuatan Alat

Perancangan Dan Pembuatan Alat
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Pada pembuatan pintu gerbang via
handphone dan kartu teridentifikasi, pintu
gerbang dapat bergerak dengan
menggunakkan driver motor yang dikontrol
menggunakan mikrokontroller AT89S51.
pintu gerbang ini dilengkapi dengan
pengendali yang menggunakan sebuah
handphone dan kartu teridentifikasi, di mana
sifat handphone yang mobile  sehingga
memudahkan pengguna dalam melakukan
pekerjaan membuka pintu dan menutup pintu
gerbang, tetapi penggunaan handphone
sebagai media kendali ini hanya digunakan
untuk cadangan karena media kendali
utamanya menggunakan media  kartu
teridentifikasi.

Secara umum konfigurasi dari pintu
gerbang terdiri dari input, controller, output.
Pada bagian input terdapat sebuah handphone
dan kartu teridentifikasi, ini digunakan untuk
menggerakkan pintu gerbang. Pada bagian
controller menggunakkan AT89S51. Di sisi

output terdapat driver motor dan Motor DC. Rancangan sistem pintu gerbang dapat dilihat

pada gambar 2.

Hasil Dan Pembahasan
4.1 Pengujian IC MT8870D

Pengujian ini untuk mengetahui IC MT8870 dapat menerima nada DTMF dari handphone
pengendali dan mengirim dekoder DTMF ke rangkaian mikrokontroler.
Peralatan yang diperlukan dalam pengujian ini adalah :

1. Rangkaian led yang terhubung pada Q1,Q2,Q3,Q4

2. DC power supply +5 volt
3. Handphone nokia 2300
4. Handsfree
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Gambar 3 Rar_l_gkaian pengujian IC MT8870

Setelah merangkai seperti gambar 3 maka handphone pengendali menghubungi handphone
receiver, menunggu auto answer handphone receiver aktif, kemudian handphone pengendali
menekan keypad 1 sampai 0. Di peroleh hasil pengujian sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil pengujian IC MT8870

=4

Eeypad LE LED3 LED2 LEDI1

1 a a a 1

2 0 0 1 0

3 0 0 1 1

Z] a 1 a 0

5 0 1 0 1

3 0 1 1 0

7 a 1 1 1

8 1 0 0 0

Keterangan : 9 1 0 0 1
_ 0 1 a 1 i

1 = LED menyala * ] 0 i 1
0 =LED mati 2 1 1 0 0

Analisa hasil pengujian :

Dari hasil pengujian dapat dilihat pada table 1 ternyata ketika angka satu ‘1’ pada
handphone pengirim di tekan maka dari sisi handphone penerima memberikan sinyal ke input
IC DTMF, kemudian pada IC DTMF terjadi konversi dari pasangan frekuensi 697 Hz dan 1209
Hz menjadi kode biner 0001 dimana dalam kode biner ini dari hasil pengujian bisa dibuktikan
dengan nyalanya led 1, dimana kode biner ini digunakan sebagai input pada IC 74L.S244, yang
nantinya akan digunakan untuk pemicu kerjanya IC AT89S51. Tombol angka satu ini
digunakan untuk membuka pintu gerbang. Sedangkan untuk menutup pintu gerbang,
handphone pengirim cukup menekan tombol angka ‘8’, dimana angka 8 ini termasuk
gabungan frekuensi 852 Hz dan 1336 Hz, kemudian setelah sinyal ini terdeteksi oleh IC
MT8870D maka frekuensi 852 Hz dan 1336 Hz akan dirubah ke bentuk kode biner yaitu
menjadi biner 1000 dan dari hasil pengujian dibuktikan dengan led 4 menyala.

4.2 Pengujian IC 74L.S244

Penguat IC 74LS244 digunakan sebagai penguat dari output IC DTMF yang akan menjadi
suatu input dari mikrokontroler AT89S51. Berdasarkan pengukuran tegangan Output Q1, Q2,
Q3, Q4 dari IC DTMF sebelum di hubungkan dengan IC Buffer 74L.S244 sebesar 1.98 volt atau
memiliki nilai logic ’1’ atau high. Setelah disambungkan dengan IC 74L.S244 tegangannya
menjadi 2.97 volt. Hal ini berarti IC 74LS244 dapat bekerja dengan baik. Berikut ini adalah
hasil pengujiannya :

Tabel 2. Hasil pengujian IC 74LS244

Ougput ICDIME 8870D | Qugput IC 7415244

Vol (Voly
RN

L9 | 0 | 0 [198]293) 0 | 0 |29

F.36



Tabel 3. Hasil pengujian IC 74LS244 menggunakan volt meter

Output IC DIME 8870D | Ouput IC 7AL5244
Ol [ Q2| O3 | Q4 | ¥4 ] 3 | 12 | ¥
T o] o] o0 oo/ o1
0 o] 0| 1 1] 0] 0]o0

Dari hasil pengukuran didapatkan hasil seperti pada table 3. Dari hasil tersebut dapat kita
analisa bahwa berdasarkan pada data sheet logic ‘1’ untuk input high port P1, P2, P3 pada IC
mikrokontroler AT89S51 memerlukan tegangan logic high minimal sebesar 2 volt, karena dari
hasil pengukuran tegangan logic high output dari IC 8870D kurang memenuhi standart maka
ditambahkan IC 74LS244 untuk menguatkan tegangan logic ‘1’ atau high supaya
mikrokontroler bekerja dengan baik.

4.3 Pengujian Rangkaian Kartu
Pengujian dilakukan dengan cara mengukur tegangan output infra red, yaitu pada port 3.6
terhadap ground untuk sensor infra red yang pertama, dan port 3.7 terhadap ground untuk
sensor infra red yang kedua. Apabila Infra Red terkena cahaya maka tegangan outputnya harus
‘high’ atau 5 V dan apabila Infra Red tidak terkena cahaya maka tegangan outputnya harus
‘low’ atau 0 V. Hasil pengukuran tegangan output infra red di perlihatkan pada Tabel 4.
Pada driver kartu digunakan sebagai sklar, dimana rangkaian ini menggunakan transistor
BC547. Pada blok driver kartu menggunakan resistor colector yang memiliki nilai hambatan
100 Q.
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Gambar 4. Rangkaian pengujian sensor kartu
Nilai Vce yang digunakan sebagai input untuk IC 74HC132 yaitu sebesar 4.98 volt (dari
pengukuran) mengalami penurunan tegangan yaitu sebesar 1.98 volt, tegangan 1.98 volt
inilah yang akan memicu kinerja dari mikrokontroler. Pada IC 74HC132 menampung sinyal
tegangan dari empat sensor yang digunakan, dimana kombinasi sensor yang digunakan ialah
menyilang. Untuk membuka pintu kartu cukup dimasukan ke driver kartu kemudian untuk
membukanya cukup dengan mencabut kartu dari driver kartu.

Tabel 4. hasil pengujian sensor infra red (IR)

Tegangan pada ouipus 1C Eeadaan Pada
Eeadaan Sensor TAHCT122 (Volt) Senszor Infra
Teori | Pengulcuran| Errar Ierah
Terhalang kartu, Tidak Alktif (pintu
censor 2 dan 4 O0Wolt | 0.09velt  HO.0% volt terbulka)
Tidalk Terhalang Alctifipintu
learty, sensor 2 dan 4 SWolt | 1.98 weolt #3302 wolt tertutup)
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Dari hasil pengukuran tersebut sudah sesuai dengan yang di harapkan, artinya rangkaian
sensor sudah dapat bekerja dengan baik karena sudah mencapai nilai logic high untuk memicu
mikrokontroler pada port P3.6 untuk membuka pintu gerbang. Dari tabel 4 terdapat selisih nilai
tegangan, saat sensor terhalang kartu error sebesar 0.09 hal ini tidak mempengaruhi sistem kerja
mikrokontroler karena logic low bernilai tegangan minimal 0 volt sampai dengan 0.45 volt untuk
input low pada mikrokontroler. Saat sensor tidak terhalang oleh kartu error 3.02 volt, akan tetapi
hal ini tidak mengakibatkan unjuk kerja mikrokontroler terganggu karena input high yang
dibutuhkan oleh mikrokontroler 2 volt sampai 5 volt dan memiliki toleransi tegangan sebesar 10%.
Standar input pada IC mikrokontroler AT89S51 ada pada datasheet mikrokontroler.

Kesimpulan

1. Untuk membuat sistem kendali pintu dengan menggunakan mikrokontroler AT89S51 perlu
pemrograman dengan menggunakan bahasa assembly dan kondisikan pemakaian port PO, P1,
P2,dan P3 sebagai input dan output mikrokontroler. Pada sitem ini menggunakan port P0.0,
P0.1, P02, P0.3 digunakan sebagai input intruksi untuk mikrokontroler dari IC MT8870D, port
P3.6 dan P3.7 digunakan untuk input mikrokontroler dari sistem kartu teridentifikasi sehingga
ketika mikrokontroler mendapatkan input intruksi maka kondisi pintu akan terbuka atau tertutup
sesuai dengan intruksi yang di input.

2. IC DTMF digunakan untuk mengkonversi penekanan tombol 1 dari pasangan frekuensi 697 Hz
dan 1209 Hz menjadi kode biner 0001. Kode biner ini digunakan sebagai input IC AT89S51
pada pin P0.0, P0.1, P0.2, P0.3,. tombol angka satu ini digunakan untuk membuka pintu
gerbang. Sedangkan untuk menutup pintu gerbang, handphone pengirim cukup menekan tombol
angka ‘8’, angka 8 ini termasuk gabungan frekuensi 852 Hz dan 1336 Hz, kemudian setelah
sinyal ini terdeteksi oleh IC 8870D maka frekuensi 852 Hz dan 1336 Hz akan dirubah ke bentuk
kode biner yaitu menjadi biner 1000

3. Alat ini hanya mengeksekusi perintah dari sistem kendali mana yang digunakan apakah kartu
atau handphone. Jika menggunakan kartu untuk membuka pintu maka untuk menutup pintunya
harus menggunakan kartu juga begitu juga sebaliknya ketika menggunakan handphone.
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